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Sanksi Pelanggaran
Pasal 72 Undang-Undang Nomor 19 Ta-
hun zooz

Tentang Hak Cipta

1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa
hak melakukan perbuatan sebagaimana
dimaksud pasal 2 ayat (1) atau pasal 49
ayat (1) dan ayat (z) dipidana dengan
pidana masing-masing paling singkat 1
(satu) bulan dan/atau denda paling ban-
yak Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar ru-
piah)

2, Barangsiapa dengan sengaja menyi-arkan,
memamerkan, mengedarkan atau men-
jual kepada umum suatu ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau
terkait sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dipidana dengan penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling ban-
yak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah)

PENGANTAR EDITOR

Alhamdu lillah, puji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan
kekuatan untuk menyelesaikan buku ini sehingga dapat hadir di tengah
pembaca. Shalawat dan salam ke hadirat junjungan nabi besar Muham-
mad SAW, keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikutnya serta juga
untuk kita semua, amin.

Buku ini merupakan kumpulan makalah terpilih dari call for pa-
pers untuk acara International Islamic Conference on MUI Studies, se-
bagai rangkaian kegiatan Milad MUI ke-43. Dalam rentang waktu empat
puluh tiga tahun dari kelahirannya, MUI telah melakukan banyak hal
untuk kepentingan umat dan bangsa Indonesia, berkhidmah memberi-
kan bimbingan keagamaan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Walau demikian, khidmah tersebut belum seberapa dibanding dengan
kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh umat. Untuk itu perlu
ada upaya sungguh-sungguh dan terus menerus untuk meningkatkan
khidmah tersebut, baik pada aspek substansi (madah) maupun pada as-
pek metodologi (kaiftyyah) dan juga cara (tharigah).

Keberperanan MUI dalam kehidupan sosial politik Indonesia te-
lah banyak dikaji dan diteliti oleh para ilmuwan. Banyak peneliti senior
dan akademisi, baik pada jenjang master, doktoral, maupun posdokto-
ral yang menjadikan MUI sebagai obyek kajian. Sorotan terhadap MUI
banyak sekali dilakukan, mulai dari yang paling sinis hingga yang pa-
ling moderat. Sudut pandang sorotan akan keberperanan MUI pun juga
sangat beragam, mulai dari aspek hukum, sosial, politik, budaya, etika,
dan juga soal ekonomi. Keberagaman cara pandang dan sudut pandang
terhadap MUI semakin meneguhkan posisi strategis MUI dalam kehidu-
pan beragama, berbangsa, dan bernegara. Kumpulan tulisan yang ada
dalam buku ini merefleksikan warna warni dan keberagaman tersebut,
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masing-masing melakukan kajian dan sorotan akademik terhadap kip-
rah MUI dari berbagai sudut pandang,

Untuk kepentingan pengelompokan, dengan didasarkan pada ke-
dekatan tema pembahasan, buku ini dikelompokkan menjadi tiga ba-
gian, pertama kritik metodologi fatwa MUI, kedua, analisis konten fatwa
MUI, termasuk analisis peran sosial budaya dan politik MUI, dan ketiga,
analisis peran fatwa MUI dalam bidang ekonomi syariah. Kami menya-
dari, bahwa kumpulan tulisan ini masih banyak kelemahan, terutama
pada aspek penyelarasannya, mengingat waktu penyiapan naskahnya
begitu cepat. Walau demikian, atas terselesaikannya buku ini, tim editor
perlu menyampaikan ucapan terima kasih pada banyak orang, dianta-
ranya Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesiayang telah memberi-
kan amanah untuk mengurusi kegiatan ini, Mas Zainut Tauhid Sa‘adi
yang telah memfasilitasi proses penerbitan buku ini; im penilai dan
para penulis yang telah bersedia untuk mengikuti acara call for papers.

Terakhir, semoga kehadiran buku ini dapat mendatangkan man-
faat dan dapat menjadi salah satu referensi penting di dalam kajian ke-
Islaman, khususnya yang menjadikan MUI sebagai obyek kajian.

Wallahul Muwaffiq Ila Aqwamith Tharieq
Jakarta, Juli 2018

Dr. KH. M. Asrorun Ni'am Sholeh, MA

SAMBUTAN DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Alhamdulillah atas berkat rahmat Allah SWT serta bantuan berbagai pi-
hak Majelis Ulama Indonesia akhirnya dapat menerbitkan buku Il.’c(‘rlan
Fatwa MUI dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara, f':'alu’ru MUI
Dalam Pandangan Akademisi, yang merupakan kmnpif:wi dari disertasi
dan hasil penelitian, kajian, dan studi para akademisi. o
MUI yang lahir pada 7 Rajab 1395 H bertepatan dengan 26 Juli
1975 meneguhkan posisinya sebagai wadah silaturrahmi ulama, zuama
dar¥ cendekiawan muslim. Majelis Ulama Indonesia adalah \-\-‘:i(i'ili'l :ilal:l
majelis yang menghimpun para ulama,zuama dan cendekiawan muslim
Indonesia untuk menyatukan gerak dan langkah-langkah umat Islam
Indonesia dalam mewujudkan cita-cita bersama. i
: kSeiama rentang waktu lebih dari empat puluh tahun, MUI telah
bangsa dan bernegara. Dalam khif)':h o cf””*‘_tm - k“h'fl“P““ i
‘ . gara. ah pengabdiannya, telah dirumuskan
lima fungsi dan peran utama MUI yaitu (i) sebagai pewaris tugas-tugas
para Nf{bi (Wa‘mtsa!u! Anbiya); (ii) sebagai pemberi fatwa (m:tﬁf); (?u)
ST:bagal pembimbing dan pelayan umat (Ra’i wa khadim al zimmah)'
(iv) sebagai pelopor gerakan Islah wa al Tajdid; dan (v) sebagai 7&':1130‘%{{'
amar ma'ruf dan nahi munkar. h A
- Dinamika keberperanan MUI tidak bisa lepas dari dinamika ke-
h;dté?an"be'rbat:gsa‘c_!arj her_negara. Pasang surut kondisi sosial politik
1esia sangat berpengaruh dalam lenggam dan strategi MUI (siya-
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sah syar'iyyah) Hal ini mengingat MUl merupakan bagian tak terpisah-
kan dari komponen bangsa Indonesia.

Untuk kepentingan muhasabah, mengambil momentum Milad
MUI yang ke-43, serta upaya melakukan otokritik atas perjalanan MUI
selama ini, MUl merasa perlu untuk mengundang para ulama, cendeki-
awan, dan peneliti yang intens dalam kajian MUl untuk melakukan dis-
kusi akademik terkait dengan peran dan khidmah MUI selama ini. Buku
ini adalah kumpnlan hasil kajian dimaksud.

Mudah-mudahan pada masa-masa vang akan datang, Majelis
Ulama Indonesia dapat lebih meningkatkan fungsi dan peranannya
dalam upaya meningkatkan kualitas umat di berbagai bidang kehidu-
pan sesuai dengan tuntutan zaman dan seirama dengan semakin laju-
nva derap pembangunan.

Akhirnya, atas nama Majclis Ulama Indonesia kami mengucap
kan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Tim Editor dan semua
pihak yang telah membantu terbitnya buku ini. Harapan kami, mudah-
mudahan buku ini memberi manfaat yang sebesarnya bagi masyarakat,
khususnya para ulama dan cendekiawan muslim dalam upaya mening-
katkan fungsi dan peranannya di masa yang akan datang.

Jakarta, 7 Dzul Qo'adah 1439 1
20 Juli 20018 M
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Zawawi
(IAIN Pekalongan - zawawi.abdulwahid@gmail.com)

Abstract

The main job of Syaria Council is declaring fatwa about transactions in
Syariah Banking. By the time there are many sides announce to gather
the fatwa into one line, Nasional Syaria Council in Indonesia declares a
fatwa that contradict with fatwa from Syaria Council of Faisal Islamic
Bank in Egypt about gold transaction. This case rises a question how is
the method of istinbath in both councils.

This reaseach uses analytical descriptive approach. The result shows
that the members of syariah council in Indonesia, have argument that
gold is a commodity agree with the whereas this case is contradict with
ljma.They do not support the decision of intemational Islamic law
council. On the other hand, syariah council of Egypt support the Inter-
national Islamic Law Council. ‘

Keywords : Syaria Council, Method, Fatwa

C.-\?L'Jl ua:xl.e
Srall A S plal lolazs)y e el i bl ol r,»..i oo 0l
Srall OMbee e s Coyr W (£,20 )1l ey L

o 3 48 el 3y 3 oy Joly e a2 Laidl (L)
JUST g2y e ol Slebl o i psball (ylall asys J) oledt il




“"ﬁ MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)

Lt paily bt Rl 2l cilasd LY o) e G L e
PELERYPERE N b ERVRURS | P & ot DENE L EREPIECEY
ol 3 ade sz 5 AW, Lt S 6 sl e o2 J5-N b
Syl i

d! el Gugy it}:la-v:_\‘l caol el e Je t:.:.-::J'l e acel
L e 5 lall glall Gdlasd dl Lol Zoel) OLY e el
OF b ol Juogy iy &b Lo 2 22.bly ey i 2} 260
ol 3 LN e of e calyss 1y L yash Lab )l e o)l 2240 Aac
8 Gl Al sy iolall oy LD 58 o O gmy Tzl (£
O LS g LV 3 W Rl @3 3y Aakes n il mnd paadl in 353y
Lyl il i obls slel s o an Y spillean jlasl 3 razes
Lol I Slcasl) Rao ) Uy lodl 3 50 5 0l e 2 ks,
Gl 0B YN Jas elid Le 2l 16 ) a BN (AAOIF])
AW e ) ol s Sl o 3155 Leaillon 3 s 3oLl

Syl el e 2l 2l s lall ol

Foail)
Jad aoae Ll £t J gl (3 53551 Lol O3 Lall e
5420 ool £l OB ol s g el bl 32y o 2y )
i)l I Slsl) je bins gy daadladl Gylall § Al
T URTRIEN WISSEE S [ K FUUIES: ~- 39 PR B W
P61 e 3 pall Jlsd 3315 Ol e g Wiy dly g5l 2 & 2l
S 3 L) ash Susas Jae i) Jee 0L DY) a2
o A Dypiany Jirs J23 Jars 2bl O LS ) A1) Qliazly SO
A pally Ly ell odalall 4z 3 granasal) dlladl
ot alazaly Ul J2 ool a8 ZasYly TELN b |
3 O yadly )il easly Sl il Sl e sae (355 (oney ),

) grate Wil s 2 by iliacy Loolgs e 201 22 b Kol

PR AL

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 397

we 3 el JYaeY aelys Je e ol dn bl fee sl 45 Mgiliaci
Fls & Al A Olall G de 2l aolall jlaely (i ol
Lol ohlga Y il e e o, 3 me ey Db bl pa LM
(sl o5l Ldata e saall 5l azal) —t e 5Lall ol &K
O s e 2l SAbl Ol 5 g 536y el V J) LY

Bloy et Lyl bl die ol Zobl culs ¢ Judll i ey
WICa 3 AW S Qe 3 g5l ol (s s W sl il
L=l (3l Sl 2hlesy Ol phall Tl 5 olal) s gy Byl
Lom sl gVl Of L 51305 0 adecdll ke 0 J2 Y 2D G5 Ll
Lo el ) e s ,lall Lo all (g5ally DL oLl ¢ sl yis
65 Sk et 5SS paennS el WK 35T syl 2k )
bl of e ¥y Ogill 5 Js L)l yolally teolll e 552l
S pladl ggredly gl oy Lo tll )yl o) Lol e )
Jrad G Syolll o i 3K Lin gy s Y Wi 2ln oy )
o s 3l 0l ety ol i £ 4l i Jady iz bl o ol
A yls remnal Jores Lol ] Loz

Loyl b N e 2l d2d) a5 y5Lall (6yeall s 3 041
dy Al G a3l st o 3,3Uall 51,3l (5 )leid) o sl Lo s
LN Jas el e 20l BB N @i 50 5,5l (gylial) ool Lz
N-S/V/DSN/VY 3 (552)) Jl:i'.id._h_.d., ey b3 e 233152 (6 ol
430 2520l ol s b Oyl (Sl Ly il Al e ) Al
3y g pall O Joas id LU ) & (o538 05 Lo Manes
JAK@ACA Laally cadll £l 2 o 4 el sl (ve )1._3) Syl 3

Aol 38 ae ol ol 50 2£) Moy oy Glasl U2 NABJ Sln el 2t 55 Jo )
N [L-U,._ngu- b AV ALY oL sl e My A A s A
AP LR RS (RPN IR S RO il (HCATJJ S R El U S0 Y E W WS (R |
3 Anwar, Syamsul, Studi Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: RM Books. 2007), hlm 302
4 L gae SN ) C’,lhltp:ﬁwww. dsnmui.or.id/index. php?page=fatwa




AON  MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)

Oz
pee o Lo el s 3 (gp2all el WL s 5 el sl
B g e ) LGN ey Lyl b)) e 2l 241 o
oo SOLL o3 3 il o) 3 Legie 5 51 (2 Loy syl Sl
fpaball gyleal) Odes) Ol e Gam o LS eodl i I
1 P VR I S E T E COPS PSR V0 | E R ECVRS
il M) Ol Ly dins Ot o ozl e g5lall B s
o Lz e 0 Uy i) (68 Zanl b 2o 2l ledl oy
(Bl blisid o 3 e o R 2l Sledl, Lacl Wl di b Je
it Al ain e Gnll 0} Jp e ) ayolian e A, I
e Aty Vizol i) 11 L) byl J) axpliby 800 L)
el pol 3 310 B30 S 5o Jomy 52 B ) Joo5s e G535
Ay
byed euld G L_sf‘-i ifmia\lf;}'n ORI LV RUE ol LS
Gl e 5,00a) 6yl asgs J) Oled) Calaz e ol LSy 3
s o g @D 50 S 36 s JUST S s 2
e a3y LN Oylall g de 1)) 206 ) Sl bl Gasuda)
B Aol Ol Joad samss ol J) Jyog)) Jasmy Ly dbl Jue
pae 3 Wl Jys g DBLAL O)las e M3, LN A
pet A OVl gz xe ey dadlyy Bl e FUPERE RULEER I ¢l 42l
Bsly g0 a5 o (5,51 D93 (3 Lgeiss 0 Ol s LS 500

Kb § yiogs 35 polall SUL, SAE o boae a4 sl el Y
lgiay (f yopl) 1ad Aslall ool 55l ade 5280 Wl Aol LB

littpi/ fmoamlatal-islam.com = . Vi ]rsJkﬁ,:?\._S}-n-“JL?IU\#¢?#‘¥G}1@&BHK B

A I 00 A 1 50 e 2 ) AW e e s, DU g0 ¥ S ol as a1
8% o (a3 dmpll WA oY J._'Si -3

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 399

Sl s deadil B all o L i)l ol ol G¥as) i

L)y 5yl 2y 2O B pall Olpe 22 G eyl LN

lehaooy cdpadiall 45 pall GBI e sl VL ey Lael by La My
ic 2l oludl oblgs L)J&u ol Y &l .\ﬁj DY r'&:-\fb
ol s ol 555 5 pal)_lally Laazll o) 1all 535 el 3
RN [RPROR PESe I PEVE WS E O AP CHI RS S R WEREl
o=y e 2l ol (£15 0y e pall oMolall 3 § alael,
1385 e 2l Olebl o gd Calasll ()il ga ) gaad 20 oJ U
5,0 Jlisedl 222 3 a6l LS g5kl G¥est J) apaht L
olghd Jyli r..\ eAls o, dae 2l oledl oo 5 ylal gykall ey
2N s 2 Ladly
W Sluiel) Leall oledl gyld BNt ol © L,
Slodbaall o el askoad 25 Wi il el e Sl sty
Bd 3y 5y o J5l5 (5 cdibly (sprally O (25 5051k Aalacl

DML akaall ¢ ) oKl ol 2l G)lal) die el 260

& (de=y eelgaall Ol bt J) 3 3 o> AWl odalall g L4,
calie saasd Landall oV s aly e 2V G0 M Ol (gl Bs
G Ola3 Yy Al ONasl ) (bl Odas | Ol C_,jj Agslact
Jg:srli}‘\iioiuftﬁit,\pwt;{Yg@@fiag_uclqug}
Calgl) Gy I dis 2 S ol By el saclaly e i
LB ) ol 64 gyl it Ll 2ol Rogid) ) 3¢
Shaiadt Ll 3 e sl ) Je B il 38 o)y el
¢ Limy 5 penll Zgadd) (onlill Jigal aoY e Ay las V1 e L
Jash gy t63Le & lgaalt Jhyal s s Ol e ol an J sl
Wt sty .L‘,,)L-jl‘_]\.u"_;ﬁ'li\;—)ﬁi“,;;lrJ;-QP‘.}'a:'“——?\hj_u.a]il_};@H\;ulﬁuJﬂli«gﬂJi v
(a3 2yl

JUD G0 Gy 5k ke S8 ) A A ol e 20 S g it :‘.1 ax )l A
[ far Ayl VA -¥ ,I)Si = ‘L_”)L“j"




A0 MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUD

IR RUFEURIS NP S sl sy B)e3
Dgilly e, o o Jo & o cr oLail S gyl ) (il
.{‘)t_g_}:;-‘\l'i
Wgyls oy S 2SN Gyl G Lot R0 - Lgias
(g 5k Ly e kol e 20 bl 2 il G S
Lo 2\ Ol daxs Loy OB gae 2 W poam by by o0 oo
o) 3 o\l 5l o pas gma 3y U5 3 LD Oylanll
el sax5 J) e 3 )\ oy calslly 3 el Sl Zakaal) (5laill
L) 022 3 2 ) 61 W) e ) S 525 o 351y € 3252 3
o drgill AN sl T r20n 3 52 SRERPERECH IR
Gplzall s e 5 Al ks (LS e 2l LU ) Oty (5lxall
T 9y 550 oy s DM 25 ) SNalall g Gl it 6

Jls A o3 3%

5 Wity Wl Hlash Lo 2N 20 ) ol < ey
Lem sLact Hlas) e 3 a5 a3 Jc Onal A
el o s Bl O 55 el l:_l)coft_..c-}&“ L6 )
Kb pall o) 3 \slands 5 5plaall o | g 135y Arpgl) £l L3
o R o 28 ) b Jeadl Jll e O o5 RER TS
Ly s 63 ) Jon) S (520 Joslill, el gl el
RTINS ) E i pall OYulall e )5l
s y3)y

oy o) ol 0 L2 B Eyine S 35S (2
& de )l olebl o &) Ry o L 2l Gylall e G o Je
01 o (VAN (i s .;..:,ﬁl]‘i,_,)i.;)’\a.:,ﬂl\} AW iy il A
s “,r*—-‘."ﬁ”gm‘ gkt 55200 AN el 3 e RGN eagls )

sl e 1 i oL i3 e 25) ilyoy ilast 5 Lo N ABN Ol (e o xes Gl )
(JJ,.,mﬂ:{a-w Sl Ayt Al

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 401

LN, deg syl Hlod Lorgld oI e J2 el el
o))y Lge 5l gplaall G £y LslasY) ) Ll
3 Syt L by i 2l bl e 3olall ilail) Am? #
(DSN) s 530 i ) a0l Db 54 cod) Jo Lleo) s
WG )) it e 5 s Aappeets O Sypmay s Lot ),
26 ) s gin S 0) e Lasd oDl Syliall sand ot el
26 ) it de 2l BB ) i Jo ol iy 3 RELE
O ean gt ) il sl o ety (g3 sl el e

o2l g 2 oy 5 Dalan 836 3 5 s (55

ie o) a5l de )l L6 ) 2

Olall 3 2 G e Dgzedl Sl Sl 2005
s 1135, \gahanly Lonpein 3y BT 3 D5 T el Aad)!
eyt ol ST ol B a3l 23500 L i)
L5 a2 Al Ojlall & 2l S o D5l Slezd-
ol el L e ) LB ) ad 5 2l el Lo 2l
yay Aa 20 D6 My (gl Ln e ) a2l Ll s 2
@d\@)\&&mxm@ﬁ\@u)\,dfu\@w@‘\n
6 ) et claaZ 8 oo B0 oo Jodd) S Syl (2
oty e el 03y pyl25ny Ot p SHW Sl G dee 2l
.(“)G/U.:l_)ﬁ.‘c-)

AL I ) e 5 o g ) AN Splal 3 W s THABN e b as i 1T
Ve [merey

T




4ou MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUD)

e 2l LB I (oo yacl)

g.mLc o il o) 1 Jbs alfd Aasloll (2 (gsalll alins, 4,6 )))
L,b,l".u, _,,.anl‘-)“}u_..ajuLaJBLg,mcjm 8| PR IR VER {“')La
}.J\)tfuﬂ Al 25 3 ety O sy Jaadl, Lle W La_,*c.
osla) ! TR VNI S W) [RUIEEVIR R ERPE Llall L;b) dc .z,

Eoaas 285 20, 2d) B ) i Ul OVTakzsl) BN sl ol o

iy of = o\l s G = a5 Joily b polal) ool Sl 5
yﬁhﬂ@gbﬁc@ﬁiﬁ;\ﬁyhﬁm@ﬁhwcbjﬁ:
il 0l J s Yl sllasd (6l s o Loy el gl oo
.L.,\}\ ) Jat3 o5l g e 20l 46 )6 YL (5 il Gkl
Akl f 53201

s, Syzall jaas 6’“ e 2 @\dbufﬂ)\ LG W i s
L ) dmy (sl ) 5 (e 2l b)) L,a.a'ld,‘«i) Aozl polall
(PP NY JL;:L 23 208 ER | I St | - e L [ DR @ :L..C-JMJ'I
L L6 G U e LS el & ol s e e 5525 Lyl
o £ (SO gl SO de 2l 6N & u.u.a 13k,
i 20 Loyl e AW SO § rmnaseidl gl o Toae

CJLJJ eyl Lol Jasly2ll 0dn g5y e 2l Y o ® Piazud)
R EWIS | a.»')bu.a,ow Wi

Al

VAVl el )

\Yi::jitr:ua..&‘-l\ 14 4

LABE e [VARY )__.L RN J,-'uﬂ] x,_.)L.Yl._;JLAiJ uA.lJI.,_,JLnl'l 3hal ¢ r.\-)._
AL 4 el) ot o AP sl by Oy L) AU bl gy B ey «.,m'ibw\uu,mf_,,
i N oM c{ AR
R e e L e AW ol gt aeynpe
T S P LAV A § S A AT I Sl s Ly R s gyl i et o )
Were u)mlIJLy'ﬂlfjh,uu)_Jlmb Ny oS s xe a0 o .L.,yk..‘jnu)i_.haur_u

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 403

Syl

e ey e d ) o) G aia e Caliz spall o)
L Pyl e ool yole sae b gymall bl dee el Ko,
YA B e el JI S el Al e ol KL e
L ey L,ugnu\bdtftmu o el e ik Lgmujsmu'l.u

RSN Iy ol Vly oA, olasll 558 @l (5 2l ot
L,Ja'l eLac A...Lm'l DL..: l_st Sl 3 Lomgl Ylu.»_)_,ﬁ\}'l VY
uwu\u@wmllujxﬁ@wbwmwd)w ezl
Ly BN bl e g oy ple Koy DM Zny 2l 3
(8o o8 Oyt 131 5l2) Jaudl o edy STy 3 pall Ly
ALl ) e Wb (spleall jlasly 2gaal)

syl 1 b ¢ gall: Yl eicld 081 M8 e a3Vl Ebe S5
celally Dladly £ 5105 Jandly Sl s b cd gall L gazl: Ll
Wl O 1315 el 3 a0 BVl (ke Ls 5all e by
o213 3 G ooVl JeW 2 by 2 sadls el popaill e

voyran NI G s psall aze gall by 05 Calill o e g 2
Gl e 4855 e o5l e a:ﬁs) caall 7555, cadll ol
aalyoy Gl e WS 05 Of gy Jlally 3,0 o ek
EIas] gall by 25 ols blie 3.ad oF 13),
o il o Lay b3 3 es= G2l Ao by 3 0
g Lo o)l uoya_l'l e Jﬁ_,)_,,a'u SN e ad b da 2l Y W sc%'n_,l'n
ot b sl S g Lol paal &l ) ey il aolis g
FULR 052 Gl accale iy Sl e el r&vt&ﬁ

EARRVEY GRRLIPNSNES AF [P ) IR R PR NIAR (NPt dar Je )4

'm}‘b‘ JpA-.n')l_-.ﬂQJU!QL.,}!QJ,J_JHJJ.J!JL;,JH‘}J)UJ;‘}J: VT4 5| ES VS e Te
WA e [0y -Y pa._u.lJl;

TA-AY o s RG] s gl T

1515 o el LI 00y Il il At oyl i g1




i MAJELIS DEAMA INDONESIA (MUI)

pi O geisd + 52l e U ‘J}nﬂ oWy rate o (g52all 0)

Wls o g 136 e 2d) DY) 53 ot ) 3 Lgin (5l
w\,ﬂ“}.‘_s.\s‘—r]obtw\&s&rjubtu\ﬁlld\.@‘g}uﬂu&
uuwvirc;.;\mdi,ﬁ,mumwhgmé;\my
G,ﬂ-‘“d,b)\lub‘o_)ﬁ L@L'Ln.ﬂ O =5 L)\L,ﬂe_aLg_,...nJ\u'l;'tb'l t'u‘*\}'l
o Je Lgfnn Jezz3 Y oy s el Jonss oly dlez LUl
By OF isd 6 39n (S 52l 0555 Ol 1eb6 ez W Al oo Ly
W, .:L,Luuwu N 7t U Ggn ey smn s 55230
)| 4;.,1i,f,,rm\Jhmrmrmiuwfwwuw\hm;

(59) Ruina’

LB Ny gyl Jo 5 20 s

Lo o)l &2 ey 552 4l il Je s 2 Y sl e Jyall Je
LU U sy O ylall 6Y )l OyLall 35,21 3
ol SNl Jl ped gl a2l o\l i J) 2\ el
,a. O_:.J) L_g_j.\_aj'! D, ch\a.u N m.i:}....]'l t._JL.._cL'I a,UbJ,..C u'l L;f
" ‘)\J u’.ull.) LJ_,,.GJ:J.O ‘l,»d;:ll PV ;Il.aa.C-"l Lj‘l.‘) LJLL\ cﬂ_, cnng {_g_):-'l L)L;L'Lr
ey el gn Oy 6 Wbl Opninlisy L 05k ay el
e CLas\}\L)),_.L:_...:Yuuﬂﬂ\uﬂﬂiu\m&‘jigﬂa&
5 J*L“ o ‘—’JJ-U‘ ETIFe
G a1l 515N rasls 1sabsla

OF o (V71 (pardag b 1ipal) DYl isls dar o TT
LU AR g v JL\'."JL.F}le L e Yoy ;-)l,fliq)uliéo)d:.-, Was (ol as oles f_, RS

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 405

oy e 20 0 M dxs (g8

ool gpall G Juas el Lol 16 ) 25
r_"::a-)'l Lgadl oo\l 3 Hleally O pall @ ¥/V e r_a_) S g2l
Lo, 51N (s = Jlgadl 559 cinally i) J;An e
@\L}J\Judugjﬁ@b\ J}bj\a&ﬂ\s‘i)bd‘ib
W\ Oolalld LB_)L&.A.—\-‘-!Y‘I ‘3)).\; J.n\.:_,-u t}ajﬂ J‘) (3")\;;-‘1
“2ailly el

ORI TTRRUOR. TN JO S W1 I > W PP (RVE R EREI AL
cn ) Byl 0ol 3L 3 5 Jolacll & pign 0 220l o5
O 52m L) ALY 521 e LV of bl cmingl 135 (L2i)
lin pay Laailly cndll @ 2D LY e sy d b syms ool s 3
Sldae o ol 23e @ Jrat b ouad (o) Al sl st ans
Je Vs ems Slhee 3 Joss L) HLall &l o say (52l ang)) o
e il e 2l 585 e L)y cadl olbee Jle I G- &
3 L) a2 er-'u o_).m\JL}s-Y'lc_l'l_,»_,J,a\}'u s of U, o)) ’
5355 Y1k gy g =Ly ) g o Y aidly ol
SfJ\omqu»h_J\&wa\mb}\m

2 s g 5L Acb ) rLJ:J.uJ'i @.@,.U F UL | J.-\H calazy s
(e )J:__JU@JJ\ \ﬂ)C_gQLqDSN -MUI/V/2010/77 : ra)sz...aJ'!uJMi I
o Gl o O gl 5ol com il el o Rl 0D 2 Lid ) 38
AL Pl e ol pem J L A2 oo

LN bl P e o5 (lall ead (paal) Jdoedly 2l )

J.a—:dJujJi MILB_}HA_._.J!:L)II Lgf_gJJLf.JmJ'! LﬁJb‘l \)'J
a3 Ay L) sl Jlsdl 0,85 (il jaas ol Js s
L_;\,&Sku\,ugzgjudif_n;xrjgp@)\@ﬁn@mw

Jsu-tugba/cibara/BIF/ge.mocknablasiafwwwifptth Y Jad okd o) é,u"i
. ] 1 -]- Fa -

25 8bq oo adedlas SN g, U_...,_;.‘JI ENRIpES




406 MAJELIS ULAMA INDONESIA (MU

falarl) SBLL S5 sl a3, L askl 50) &) ) 3Ll I
Syl
Oyl imilly a5y p Eaopn 2 S yope LG
ua)l;l—".n_..,m.ﬂ\ ;".I»JCJQLLS_,J Lg")L»\.J'lJ..ya...a At e 246 N an
il e 5 Y 25, ) paelly — Ladl gl N A - LA Laall
\ﬂjcqumb_)\uﬂ\@igflm aaadl e 8 ol o
ch_xgy)cl.._l:»)\&muugs'l_,.w )\')l:-_,»u_))l'lgjﬂba_ﬂm.d\
JLICA ER R oo L) Oylall 3 Jasdl ade (52 L s
L Jota ety &) M G S8
O o) 3 et agyll Al il Loy W) S5 )35
e Molis Lgid — o8y B = § pal) L)) 5 ol o ¢ yope
095 el 3 Jlaall Bl st ) o) gl dele coms s sl <gad
g5 Lanall J g5 ylaed
g SYsla @ Jlish 5l J) i) ) inlsy B ol By
farall Aylaa 3 81 ool dxnall i dELall Jad e 22illy cadl)
r_._ﬂ_" bwu"’._,_,}l,fcw ‘LUIILQDJ M_,Lxxusl_g_;fd)aﬂ (BES
A ol ells e Il \ML;\L.M,S_LMYJL»)L},:J;\
SV i > Y dly Ol e e Ll Zanall &)l a-L
Cu\va oW il o 5,2 Y LS ol oy e L s,4 D6
duﬁﬁaﬂu&mﬁumwbamu\s L&*ﬂ”‘f"‘d“—ﬂ’gd\
Ol btjwuib\nm}hﬁj wwﬂg))ﬁ)bvb‘,ﬂwm\)
M\MQ\W)YJJ}}\WJLL_M gld_.J\jLuL;J:-_uLS\“ "3 5
3 1y, 5 el Db gede sd el WL e o ) 5=, et o
() fa” ml{;
26 https:/[www. syariahmandiri. co. id/category/small-micro- -business/bsm-cicil-emas
S5 eles) 3% U;}L.«\J'Iu.ﬂ'ld Ipl.lluh.iz-;k.a.db.._..».}!lc W s lao il xe TV

ey t(-\ =X u,..al-_.‘-\
A AL 500 s Al 2] 22y a0 uﬂcr@ oy 52 ngrall TA

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 407

Lf&\és}i,wuudjbrlrﬂ\diotmubﬁ\
gf_n Jao Luaally Loadll J.Li o S Lo Sy elqaidl a0 p Jod
o B VAR cLKLﬁ...%E"._L} Lailly ol ol asladl ey S
s5L) 5pal) (35,550 Lot Y Lus jeilaz Olhas oYl Y Ul
3 ONEya 2L ot gl 2lgaad) a8 (60 iy @3, My Ll
N aly s (6 Tl B elac) (23 Jovegin sa8 g Jo uratl
ol o & ol 3 g Lpeish Ladlly ol 552 Y LS
DN wn st 5B 108 Yy ) 3ol B s LW i
w\df.)du memigo)ull:;-\u:f_cw.x}k&,ﬂ s S s e
Sz ) 3 Bl elay 2la M, il 3,0 riu)mwy
Lujdhajm-dlluﬁwua.dut_—“ca (2 J"'Lju“]l'
J..su..._.“w;@ﬂﬁb&wﬁ\ubiuj.ut,\\rﬂﬂgnpjua,.mr.l
ey AN dyd U3l Pl ol s s o L 08 e
: b 6 22d QLT it el s Sl pae Jo el g L
M‘J\Jb}ﬁ(r)mc;‘M)SL&JMMY)MAJMJCJJ_’;-)L’,
of 331678113} o el Of e (ot ol g e S 5n S
W)J_—L'nd\m L EWE tJ_;-.aJilL)IELr:u'Lm
mab).b_,p-\zﬂjm sLdad) J@d\mgbu\rmuualéj
oredd) o Kuailly U o S s 4 il ol B ) &)
icliall n:k.bt}njbﬂ'ldlr.gi.?v;\__v‘ijc&b azlly plall e ee % )
oan S5 ade sl ol Ob pesie a2 S5y iyl
Jilf.Jilr.éJlld::-an_L..C— C”L”d‘m"“&ﬁ‘_‘”f*’” o olall slgaall
rgudyﬁigﬁujﬁmmﬁimﬁbf_uﬁm.ﬂlcgu;
MJ,\J)\}[,M)S\MA}\M_MUA.MA}Jﬁuabujmﬂi

vLge (VAMY G '\r
\‘\JK@J!,._,.JNG.;U” "

RTIR C'I“I‘“ vbﬂl P

T e g R A e -\aﬁlmii__ Ul




408 MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)

09 Lty 2eloall Alis 3 0l & 3ol 0y s 5% |yl

Lobg e 2l 2l al oasid Lo s WG

Lol el — o) 3 dazes Ly a3l Bt ) B 2l 21 )
aali ol y 2ag S pain 2 poladl ans Sl Jo — Babe oyl 1o
Lygis s ¥ G Dy all pe 0oldly L2all cadl ol 1 JB e
\--...J,g\sw@ﬂ&gugj—gji@-aptmmyu ¥
Lailly cail ob alls Je Yazen dMaal 3% seaclly Loal) &5
1y 35 Bl 2L o, Lk 23 Yy Gl Loy () paell 22 3
bliw £ A1 O LN oo Ld 6,8 Y Ll GLS dabDloy g
lL L ety ¥ s .{“)ip_a.c-) TI)_}:_-_, asle & o r_{:.J,-\) crb:l-\
Laaally Lol 3L 0L 2 pae LA 0555 i)y ol 5o A 285
Cmdl e 3 ALy Jolil 5t s o Ly Tl azkss Lo
W i U ESn 1,5 U K 61 o gt iy

PR PP IEPRC R RUSUE ST i slach o ST 5,
e el anbl Ll e bolgzarl peas ss2all e of de cakd ol 5l
1 51 W O o)y dads ol jlaed () Ripne e Jeo el 225
G oe 3 ki C._@i Jsad C__,é il Q{‘J sy — Tt e -
- ) aadl\an

ol au s Jyal s oo o) s 5o Y Caan J¥azYl Liny
N om0 s o Heline i A Dsles el e
\im . Jolasll - 122l Laa)l sl ¢ Joo\as)) ot cadL cadll Aols

T1 o dadly cadll o oty o 3.4,..4\ rf
S N e e B e tyo 3 1ol M AU ¢ o a5 sy rr
i f‘_fy\_.j}n.\;;n‘_';:rauu\;__kja_;.;u1,‘_,.mc.;'.IJ._Jv ri

bR i o Pl i D G REPRP A TR g R FICRERY ool
P RARTI M (PPRC Y gSLe L o Al 5oty LY S € 3,0 Gy s eUb Gl
- Ny

TR

R TP T

‘ PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 409

do Al s ol easics 3 L M) asidlod ke 23, 03l
oy 33 @ Bl oy JEN 3t ae ) e Aldall o 4S8 sae
(el LS G ol @2l (eaall § (gbsdlly Aerd) Bl 3 45

3 by Gyl 2SN TS B 2
35, bl 3 OF L L) Ol Ly Jipal Liopeail) eI o)

) oy pan U e lela) B0 ) Jlpa W1 e i)y i dgile

LS J g sl o Tl condll il 8 552 L) O (el
aex,mn,w;gwnpquwmé)g)@u‘\nwﬁﬁwxp
s el Joy wie lamy LgSdy jae oply olee o oo s o3
Ly 6 Wl Jaidl by 3 G Vam omta oo il g Rl )
0o pad) eaiy FLENN 5 3l ol JsR) b e Jan oo Ll
05 LS ool Calas) 5 il 5 Lgn O 51 e 6l iz
0553 (el el Zaally ol G LN oL,z o) NN slle
mnoidcgwmua;@@_m;wfiw@wm{
Tk s Lad) 0Y Wl eemdd e 550 0f ey ¥ Al
234 5 Ladlly codl 3 L) Ale 36 o) sl o) Ak LYo 2
il Ll 5y ko Dl gms By 0 Legie J35 0l 55% Y Legsd
L_'g.JjE.AJ;uLSJU:g\ﬂgWEJDJySQIJﬁ\}-i.l.zl'ujtuc..ln._..:;..a'n
3y Y O — A by b s — Lgagt ) &l G el VY0¥l (e
N ot o Ul Wapzie 68 JUas VU ate el gl JoW Je

-
AU o el gl RGN o ¥ ( OER R oz gl ettt Ad ) X7 g s 38U st T

St o ¥ eSS (SN XA o LGS e
AT e o[AeeT '.__ai“ o es) e O plall 3 Bt ¢Sy 535 agpalt TV
Art e ol S -“r‘gzﬂ‘uﬂ'w"q‘ FA
.nM\ﬁYE!f‘_HJ})Ill;AJJ\‘-“ frt‘cblgc-_-.'__g:_n g
LAY e E(Jun,.:l,.,n..n £-

AN e e C&"’U




i- MAIELIS ULAMA INDONESIA (MUT)

k)‘qcl\,\’lcﬂ ‘hha)édld_,;_,w_xﬁ@i\“ UL‘(J«J\JT'
By )l dlaie) Lol 52265 558 Lo Jol8 A ki,
b A 3 sl O Ol AN 5 Rl cadls b LA
B s lns oy 4l sl ygmy 1y oyl Azl bl ST
Bl h ol gy O ey 0 Bl 5 6 305 sl Lud) oyl
Bt 16 b oot ot i) § - Ll Ol o
ymde Loyt S| el S| LLDJL.:::S\H — L3, 55a:lly 5l
.(U)C.JL;-H o

»‘ Ve aai)l O 15 ol o Ll & Cre L ell> LEC Agj,_zj
Bl ols sl e 5,3 e LG, sV s () L3 i) 4o
ly paghishy Lt LS U Vs (3 \ghaol ) 3925 iy S\
F\bﬂ\ ple 4 Laiy ol B )5 ol ala Ny e AR -(”}r__Jd\
Wl 2yl ol B e 2 O3 ke sl dd) 2l 53l e Lladl,
3 Sl as e Yy il e as Y

W s ol 61 ool o o2 = Spal) >SN T
R i) o ey cinr)) g 5 Rl o A A A
g Jas Mn Joldh 3 o2, o L 30 @l (Jolall 3 5500 Bl
LG g ol o 0y pall pE Laal)

Bl el e 2 g 2y n B 3 Al o YA J2
B Rt ! e ancd) 50 € 222 Iy e dslally co s Jo ¢
Bty A i e 2oLl Zaalls 0yl AL 23 ol |

P ——

| PN e (MY L e ) s | I [JE IS .JLJNQ‘.:;.L,;'A;;)‘AL £

l e N el 5 GsF (grall £
-- = o Nh LR L] s - nwoer

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 411

DI o Leils Bimilly 2pen ) S YA & ey O e
.;LLJ\G&L’,L&:L Ly )
b fus 20 bl 4y S G o poall el L

o yall S} sy s Loyl 25l RPN | (W A JERS
)l KO ST 3 e Je 55 e s g g TALAL
Yo 2iailly ca N G N Of il PVl § 235 S 1y 2 5l
o i) Gy N O Jolaally Il (Sl LK Zailly s oL
%@)w@umj 13529 r_e:J»".)_,_x__»cA._a—r_L_:&\_d?:&.:é oYl
'l_'uh@\W;.ML@&UM“;E@A\@JM@OAEfZC}b
axlan) Jya)

ol o o e gl 355 sl ,5S3 4S” J) Lamry By
el = oaall uﬂ\)@m@bgz:wq\%twp
hoS gy Joboll g Loy ool G e 3 il = gl
Joy Jr b s sy g s g e N Jolal
ke, Jpd) Lgs oy U o) eyl Sl 5550 L cedy
Juru)g;&ty&\dy)jm&\Egb)%gjgxwﬁi%@
wa;(pbuiéww\b&ebﬂ!wﬂbwﬂ‘w\!r
i o) oy €A o Jalsly IO oy U 22l o) ol
Wk paloaey bz ey e c=) s oY A

2ailly ol g5 o s Al asdeimd oS5 Lo IS o2 ey
Kot oo S 75 ondy Sl 2o 15) il o tpmasl) sl
335y ekl Je 2S5y .&&maﬂw&crm@m;ﬁg)rm@m
&:Jxr_%.,uzdtptgga?cﬂ?aeﬂl\ LM s e 5 ,0lall (6520l
o Gapdl 2 3y by A s culed $haill § pall cadl 0 3
e ookt sae 3 Dolins 5} &2y Laidlly Lailly cailly o) p

B AR B 5, )) A:raﬁkgr_'s__,_:lnl!rmh.\.ﬁhfk}r- i

S ———




A MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)

oo Oy 0 ey e Qs Bl 52 5)a) e gl s
Rl Yy e Ss Y s (n il Vgaas Y 200 oLy Ay ade Jls
el Ll in Va5 Yy, s e Lgiams Lhais Yy, Ja Dlae WY A2l
ol Ll o oMzl Uy ) BLST Lgs oSy Bl el @3y 551N ol
() Uay ) Bl Ligs S e by s Ligils (0 guall ) 2aadl,
Ayt by Bl by L carps (30 Raedl Ale Lge el
Kk 68 1L oM el 2 i 2 e 5 il
pohall o 31 A6 L () ~arall 03 jlrel s 5% @) bl 50

-x-.l;,wu.,'! Ll Coaliaeliny ,bac, \JF)A.J.C.CJ_,_\_,F_&-J—\Q\
Jiy oLl oy e ) (62) Doslan e Jsate sy Lempey il )
) ] )y oo AL o Zali3 o oS53 slle LY e Ll
b oty a5 Limg 5510 OBlasdl 3 LS —ade ol Jae,y if:h*al\(}c
g ;1,Yu\@buﬁdjimﬂ\u”ﬂyﬁlﬁuﬁmwluﬁ\'u\
(u'Ln"f-uLa b&c;bjl&aw)r&djﬁuiﬁwl’g_ﬂ‘\ﬂ
_l:.:.....a.l'l._,-.__.‘.m.xl'ue.,u.p'loﬂ

pe il oo cend) (o gl b M Lo 2l dbl (53 W
B eanlsd Lo olls e 1555 @S 5l Wo OF slye dapilly (il
1 sl el LU s g B ol s e ZeadL) Gl
e alland) oo 5 lall geall e sy bl

s ),.KA\MJJSMJJ:,L bl ie ) 2ndl s LS
m,,.mmjmmdmxu\cmrmmn C_JU;QL._._L‘.U;AM\
L;ummugu\dﬁufﬂuu)mucﬂuﬂ,\mb g
CA,GM\UA;L;L)@LE:J\)@E\L“JM\UJ;GU@MU
J_..al.n.J'l BYE Rrwtuet| e ucmhallmf1b\'\uaxuhgm
“J@chfwéi;bdcm‘uﬁu@uﬂg’"

G i plpe o f ws 3 adias Lg‘.) Jeolas JI G ks b'l)

45 same-nakilimepek-hairays-inb/kudorp/di.ochairaysinb.www//:ptth

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 413

5 Bk cndl oy ) e O et O By asatlias
e (2 Loaath) of Sl Ja ells o sl Lily Mg 13,0 5200 asy
'L;‘S'lr.\_,.m\.,_gg‘_;ﬁL)'!L)bnm.j\d\ﬂu'luh)\“fg\wbmb)\
w\drmu&wumfud;&cdﬂ Sy an UK ol sl
o 4 el Loy dasll 3 Yl S ST 5,8, el Jaslias e
AL Lgin i) 00 DL B 5k by Yo o)lsely (g2 o o 3
A Gl G el oneid) o Do il e G el

)hMmcaubmujﬁzuu‘g\lwc_l\m.ﬂiugbib\
1 3l atdoas (6, ¢ Il 055 e J)}«Si u‘-'nUJﬁﬂ-‘lJ"u"t’
Lf'lkgb&‘lw&i-‘.tgM\M@LJJU‘_J\{}”L)J‘.QYCJ\
5 yolall ssrall A4Y 3 askoimd J 3 ST oo Loy Sl D6 1y )
-i§:+~)iogw—wﬂ‘@ejb%—u%ﬂ%@bﬁ%cfﬂ\d‘gﬂ
Jeie e

G oas s 2S5 Lyl Lyl uf_n bl ol WS
a;ﬂbm.ﬂ\&l wamgmumﬂtfr&}«;w_
Jj,ﬁyf,ﬂ\ dﬂu}m Ai,i-\du'\})su;hhﬂm 3,
Al ‘_!L:;u)jb 31138 Jvmv\drg;gujb& r_l,_\l J@US\
;t}ummmq;sjjiwuuﬂbwumw ,dbLgJ_LJtd)JJ\
&053_5“ s "\Lga) colAl G EsE MMSMJMLUMMM
SE 150 . uj L,,L}\H oab CAIEEN 13) (06 EPWERT
Lg;at B J6 @J‘)\);_t ;380 3 (ww)r,l_f“.\)){(Jth 135
dr_g,\u\..ﬂ)v‘.o-'l&q_swl u;-)\mé:_.\\ r;a)f'n cu.,joh_d'l
rm‘iifcjﬂ’ﬁsu iju,wdi:mu IO\‘YHJ_,AH_L&J\'M\H

Sy J—'L"(}_:fg"f!‘ S o2B 3b 35 30
3,5 k) e oS Lyl bl de 2l Al i LS

P I e .L,;L}'\Aiﬂlc{-ih_'-},j: ol g o > oy ailas aw oW £

arabicmegalibrary.com/pages-as54-09-17480.um|




m MAILLIS ULAMA INDONESIA (MUI)

e .t.a.h ,u..t. JJ, ohs i JUI ),q\ J° ’L;;,Jt o ey
ﬂ\wt,x,.uwu@) P )5;1 Al alald @O iy
RS .“Lﬂ.\n e C.JL Syl Jsesy uaﬂt;ijl G 431 553

"ﬂ P "il iuujb ‘b,c:uL“ \J} t_..jb:d'l_: .x]’l c.v \II La,,.j LSJlJ (ILsJ.“ 3

.wﬁl";v,hnj;n@)ﬁmumb CRI A6; s T
¢u.;.h,k,ﬁm Ol seks G 513 Gl Jasis 62 J) ein &
LG Y, u.,,\mrlj é_.l'l‘_}c(_gﬁb\.g‘_\.c(_qu-tg”“’tbé_.
S oS Jl,djbg;;}rjbu@ 5 Gl A2 it
Ll e i) 25200 a2, 2540k a3 N CJAAG 132533 ¢ )l
\aS .‘,,1..11 L,u, Lg,;‘.;\;;\ L_gﬁ')ﬁf-uhq\.“ww\]cd_.]b uLZ:J'I
h'l VAN )}.‘aﬂ ‘ulc L}L\; bjjé;_, :u.,.x]'l ub'ﬁ‘lf:li.]su'd'l (EVS
WAl Y LG mA\O (?, Jif Fye 63\ {sm_, G C:.njn 6511

W ol -'t;-;h.ﬂ, L._...Jb-»d'! o d‘.ﬁ-f.«ﬂll (};—'I (:3 ixiall L]j"'-) L)i Ll B!_)
.Hi_,‘o J}"-"':'I, ;L\,uju .A.i_a._._‘:-— _.L..a.EJ'LfA:.:- :L_JLL-J\ Jl :L:_Z...:jll L'}..e LG_AA .:-)..ajl".
L)y o) &w 3 calsz Y o gl Jo YL aj.a-_ue i
l..s } 2l 31.5 Lol LJ; a3l£ | Aady Lxs dﬁub Q'l_u"f_, rl:o-b
“")L}:-\JL)'- Mt@m)ﬁ%W\w

B g oy 2o g e SN e 50l (g0 e oty gl el e ol 3500 LMol £V
_._f,_1-1:}1|_.§)]

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULama INDONESIA

415,

Lalzsd) J b s adl oledl e 5 yolall gyl : Lals
fe 2l dnbl o 5Ll e el g kal Jor of o) BN LS
Blrell Lo > 0S5 O e 20l 0 laedl WY 2 31y Al O)lally

el 253 23, ) 52l Laally ol
Lo 2l L6 )y i) dm e 3y0lall (%0 o3, 62l 325

i Z\:_ﬂ_u_x_vu:muuié'bﬁwﬂl@ob;;cimgla}ﬂgnw

Ayl by Coalll a8 we dgle ol p Sl e d Jlse
Slyaclly oyls A olasldly cusS Ol indl ez a1 Ol
S gl 3 skl i Iy St ) o Sy 3501
Oprazzd] 3asly o g s D Vel condll o e (el ol O
Ay Loadl 5,00 L_gi Oy pall as 0 be caill ol Jo sy Lous
13 0,7 AT ety 00 Jom il s 42y ey WK ) pall
pas | Jas ool jam s a3, b asble sse L)y a5
Ll Callie 53 ey bl 258 Bl o)lzel cadll G LI 0L~
b ol = RRVUVRURES oYl oY w 5 ac )b

Lg\M.J\L}mﬂ\drgfdimuléc elgaall e a5 5
230 5l e s el b K ade ol 4 Jous L o)lzels
Coamyy Jolas) 5l Cadl g 13 20l e s sas o gd 3Lzl
- A s sl

o) ) o 25,0 2520 3 LM 0l 3 Ll 5,
@) elasd) 2 y5) st Lnd J15 Yy Lwd o) 23,00 Alaall 0} 21U
Al e MJJ&MS&K&FYQM@J#‘oA&L}
Aalall odm (3 r2gal) A 53l sbal o) o A Slead,
'.)H) ) a7esd L—"Il"-";‘bd-*J"u‘u‘”)"m QLWH\FY\L)ofJb B
«.M.Jiomx_,.m_digbjhubﬁddﬁﬁu\'twﬁ JJJ..“ L ol
t_)r..»)r.:.nl\ ol (25 Jylall g Lle \.J).._euoLLgJ\! A SYVE | PR VY

BT IR APy Dt Lo ((08) 3,555 AW o e ks AN il Lo g0 EA




IRIELIN LLAMA INDONESIA (MUD)

. )
BB YL 3 o Loy (2 plall sl e Juat 3, A
.{u)L_,Jj'l f""fé e o (_5“'" ozl omy F“L;':L"

Lo ¢y Azl

bl de ) a bl last of dl codl e jald
lhl»-wﬂ‘ﬁf—‘ouiﬁ%—éwm@wt}o;ﬁ@
LLQ)U Lgzallsl 3L (648 (g52all 03 s 1y Pl ) e o3
M\cw\ot)\);kyl}c@\J(gjﬂluim)\mlgw
D) LS W) Slegl) Zas ) Ly ol 2 jolany,
bl gyl 9 SN ot i) Be ol 15 ) dm 5Nz
A e ) palond) s O3 e 33155 Lol ol 3

il alegl) Lol a Cﬁbwl\ oda Ol 3 ol (o3

BN ) oliil) M) m Gl bl gl ol 3y
By petall olgaal) \w el ) I Sl sl
R i) Jo onis Y e 2l el DL, of LS 408
Wl g ol sy (3 Lols (p\nall o)\ 3 gl ol ERE
'J.LH il o i ylall (gl e d ol Calzz s
Dyl Sl 365 s JLS

PANDANGAN AKADEMISI TERHADAP FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 417

L AU Sligl) e ) Slehl g5k BMast Ol Gl pl G

b3 2oyl € \foSt \- :33\...\}\ JLI Gl oyl 550 paie ot )

Bl Lo ) Zbl S5 e Lalsadl byl oM eh) e 2l b Bl
CY ol ls s e MU

Wb b o e Jshomy DM Oy lall 3 WS tiny Llins ¢y W ae sl S
{-\o ‘u,sum)b sl

(ot D 6 polall ailingksy O3l e Iulyis cOliany 3355 Aas 39 (5l
T Sl Lt oy

E1e €Sl jls oy s clms 2y azall 250 (35 polall I L 3 a3 oy

O SGll J) agal) 5 alal Sl Oylall 3 e 2l B gl e
ARL W)

et N B uall o L el olubl gk Odasl i Gl s (L
3 oyl £33 5 5ST e (D) QL Gl oy 55) paze

3k e et a1 B el e Lo 2l Ol (gl Sk R W
5 Zomgally €31 538 T e (DN JLU Gl 2oy )

b o) i) 3 5 ool il das s Laally o) g oWl e plo ) ae
Ve aladl s plae nJJ

£ ol Jolgh) 15 alal ¢ ol Goold pLd1 JB e fe

£38 s Liag 1 15 plall L)l dslis ¢~

Cr e s 5 alal) iy pae Sylsd ) rJSJ\ ¢ ————=

paie 22) dellyoy Lilimel s s de ) 36 )1 Sles el aas c0llad e

Tod) 2t SN 2 Slogal) Ze ) Slegl) wldl 5.0 '

o N L A ke SA=EY DLl AW Slsal) a1y

g 0dgh b 30) (35 55 e @ Wi Lo AN By sall den (5l
£200 ¢ il 51

(30) 3, 65 e sVl @ kel e B BB Ny (5 5all L2 55105

VAT (@) s e Sl Aoy 20 3 gzaY) e iy ¢S 5lo il

ot e Sl st e e e slasYl A Gt ¢ Lol g Ebi




HBONESIA (MUD

el Jlesh e, 20l 46 ) olis ¢ Je onel 2e ols
I sl T ol lgl) L350
(g2 SN
bbbl 3 bl e 20 415 ) ¢ Lo el 2z il
PN sLazsdU e o) Sl ) pade e '
gl gl oo okt e 21 26 0 K2n (53ls8 S
[l e 1 e ) 2 bl (6515 ¢ gy 1 L)) b
) =\
) bl C)lally doadiel O)luall ylol el a2
Al (655 i yeuys cosLazsW y dpgiad) Slaly )5S
el el e 1L syl U
K )y Lol Z2n 30 530l Belod) oles
(A
Kontemporer, (Jakarta: RM Books, 2007), hlm.302

VIl  Jabout-us/incorporation-historyhtml
o fatwa

i

o zatio html

¥

S

LAMPIRAN




